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Abstrak : Arus globalisasi telah merambah berbagai lini kehidupan, termasuk cara berpakaian. Trend-
trend baru dalam berbusana juga terus mengalami perkembangan dan perubahan. Gaya berbusana yang 
terbuka dan menonjolkan lekukan tubuh hingga gaya busana muslimah yang modis menjadi  stylish dan 
trendy dengan alasan agar ia memiliki penampilan yang menarik. Gaya berpakaian seperti ini sudah 
merambah berbagai lapisan masyarakat, tidak terkecuali di kalangan umat Islam. Berangkat dari 
masalah ini dilakukan penelitian kepustakaan (library research) dengan menempatkan empat kitab 
tafsir, serta beberapa literatur lainnya sebagai sumber. Berdasarkan hasil penelitian, ternyata dari jauh 
hari al-Qur’an telah mendidik manusia tentang tata cara berpakaian yang ideal. al-Qur’an mendidik 
manusia dengan jelas dan tegas untuk berpakaian sesuai dengan jenis, konteks, dan etika yang benar 
menurut syari’at Islam. Semua itu sejalan dengan tujuan hakiki dari berpakaian itu, yakni menjaga 
kehormatan, kewibawaan, serta menghindari manusia dari fitnah dan dosa.  
Kata Kunci : Pendidikan, Pakaian, al-Qur’an 
 
Abstract : The flow of globalization has penetrated various lines of life, including how to 
dress. New trends in clothing also continue to experience developments and changes. Dress 
styles that are open and accentuate the curves of the body so that a fashionable Muslim 
fashion style becomes stylish and trendy on the grounds that she has an attractive appearance. 
This style of dress has penetrated various levels of society, including Muslims. Departing from 
this problem, a library research was carried out by placing four tafsir books, as well as 
several other literatures as sources. Based on the research results, it turns out that from a 
long time ago the Qur'an has educated people about the ideal dress code. al-Qur'an educates 
people clearly and decisively to dress according to the type, context, and ethics that are 
correct according to Islamic law. All of this is in line with the essential purpose of dressing, 
namely maintaining honor, dignity, and avoiding human beings from slander and sin. 
Keywords: Education, Clothing, al-Qur'an 
 
PENDAHULUAN 
al-Qur’an diturunkan Allah swt 
sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat 
manusia. Ia berisi petunjuk menuju jalan 
yang lurus yang meliputi berbagai aspek 
kehidupan. Nabi Muhammad Saw sebagai 
pendidik pertama (pada masa awal 
pertumbuhan Islam) telah menjadikan al-
Qur’an sebagai dasar utama dan sumber 
pokok dalam pendidikan. 
al-Qur’an memberikan pendidikan 
dalam berbagai persoalan hidup manusia, 
yang meliputi akidah, syari’ah, dan 
akhlak/etika (termasuk di dalamnya etika 
berpakaian). Hal ini semata-mata bertujuan 
untuk membawa manusia kepada kemajuan 
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dan peradaban tinggi dalam kehidupan 
dengan tetap menjaga kehormatannya. 
Dalam hal etika berpakaian, al-Qur’an 
mendidik manusia untuk menutup aurat 
dengan memakai pakaian yang sopan 
(Shahab, 2013 : 41), sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S. Surat an-Nur ayat 31:  
بَۡصَٰرِّهِّنَّ َويَۡحَفۡظَن 
َ
ِّۡلُمۡؤمَِّنَٰتِّ َيۡغُضۡضَن مِّۡن أ َوقُل ل 
يَن زِّينََتُهنَّ إَِّلَّ َما َظَهَر مِّۡنَهاۖ  فُُروَجُهنَّ َوََل ُيۡبدِّ
يَن زِّينََتُهنَّ  ۖ َوََل ُيۡبدِّ ِّهِّنَّ َٰ ُجيُوب
ُُمرِّهِّنَّ لََعَ َوۡۡلَۡۡضِّۡبَن ِبِّ
ِّهِّ  ۡو َءابَآئ
َ
ِّهِّنَّ أ ُُعوََل  ِلِّ
ۡو إَِّلَّ
َ


















ۡو َما َملََكۡت 
َ
ِّهِّنَّ أ َٰن ٓ إِّۡخَو ۡو بَِنِّ
َ











َِّجالِّ أ ۡرَبةِّ مَِّن ٱلر 
َِّسآءِِّۖ َوََل  َٰ َعۡوَرَٰتِّ ٱلن  ْ لََعَ ِّيَن لَۡم َيۡظَهُروا ۡفلِّ ٱَّلَّ ِّ ٱلط 




يَُّه ٱلُۡمۡؤمُِّنوَن لََعلَُّكۡم ُتۡفلُِّحوَن  
َ
ِّ ََجِّيًعا أ  إََِّل ٱَّللَّ
Artinya : Katakanlah kepada wanita yang 
beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan 
kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak dari padanya. 
dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung 
kedadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, 
atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau 
Saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau 
putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-
wanita islam, atau budak- budak 
yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang 
tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-
anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. dan 
janganlah mereka memukulkan 
kakinyua agar diketahui 
perhiasan yang mereka 
sembunyikan. dan bertaubatlah 
kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung. 
 
Melalui ayat di atas Allah menyuruh 
rasul-Nya agar memberi petunjuk kepada 
orang mukmin untuk menahan 
pandangannya dari melihat hal-hal yang 
diharamkan, sebab hal itu dapat 
menjerumuskan kepada kerusakan moral 
dan merusak kesucian jiwa (al-Maraghi, 
1993 : 175-176). al-Qur’an merupakan 
kitab suci yang relevan sepanjang masa 
tanpa dibatasi waktu dan tempat tertentu. Ia 
memberikan ruang yang luas kepada 
manusia untuk merancang model pakaian 
yang sesuai dengan selera masing-masing 
selama tidak bertentangan dengan ketentuan 
Allah (Yanggo, 2010 : 13). Sehubungan 
dengan itu, busana muslimah merupakan 
refleksi dari psikologi berpakaian, menurut 
kaidah pokok ilmu jiwa, pakaian adalah 
cerminan diri seseorang. Dimana 
kepribadiannya seperti sifat sederhana, 
angkuh, ekstrem dan sebagainya dapat 
terbaca dari cara dan model pakaiannya 
(Sa’aduddin, 2006 : 174-178). 
al-Qur’an mendidik manusia agar 
berpakaian secara layak dan wajar, serta 
tidak berpakaian dengan mencerminkan 
kesombongan, dan jangan pula kusut serta 
kumal. Sehubungan dengan ini sangat 
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menarik untuk dicermati firman Allah SWT 
dalam Q.S. surat al-A’raf ayat 31: 
ٖد َوُُكُواْ  ِّ َمۡسجِّ
 زِّينَتَُكۡم عِّنَد ُك 
ْ ٓ َءاَدَم ُخُذوا ۞َيََٰبِنِّ
َّۚ إِّنَُّهۥ ََل ُُيِّبُّ ٱلُۡمۡۡسِّفِّنَي  
ْ ُبواْ َوََل تُۡۡسِّفُٓوا  َوٱۡۡشَ
Artinya :Hai anak Adam, pakailah 
pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan 
minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berlebih-lebihan. 
 
Ketika manusia dididik untuk tidak 
berpakaian dengan motif kesombongan, 
kusut dan kumal, maka bersamaan dengan 
itu ia juga dididik untuk tidak memakai 
pakaian yang tidak menutup aurat secara 
sempurna menurut kriteria al-Qur’an. Aurat 
berasal dari bahasa Arab yang secara literal 
berarti celah, kekurangan, sesuatu yang 
memalukan atau sesuatu yang dipandang 
buruk dari anggota tubuh manusia yang 
membuat malu bila dipandang 
(Muhammad, 2001 :  5). Pada hakikatnya 
menutup aurat adalah fitrah manusia yang 
diaktualkan pada saat ia memiliki 
kesadaran. Isyarat bahwa berpakaian atau 
menutup aurat merupakan fitrah manusia 
tercermin pada penggunaan istilah” ya 
mukminati” (wahai wanita yang beriman) 
dalam ayat-ayat yang berbicara tentang 
berpakaian (Shihab, 1997 : 158). 
Yang menjadi masalah saat ini 
adalah memadukan antara fungsi pakaian 
sebagai hiasan dengan fungsinya menutup 
aurat. Terkadang orang berpakaian 
mengabaikan ketertutupan aurat demi 
menuju sesuatu yang dinilainya keindahan 
dan hiasan. Padahal Islam menghendaki 
para pemeluknya agar berpakaian sesuai 
dengan fungsi sebenarnya yaitu menutup 
aurat. Karena terbukanya aurat dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi orang 
yang membuka serta bagi orang yang 
melihatnya (Shihab, 2004 : 5253).  
Arus globaliasi tidak hanya 
mempengaruhi kemajuan teknologi, tetapi 
juga mempengaruhi dunia fashion. Trend-
trend baru dalam berbusana juga terus 
mengalami perkembangan dan perubahan. 
Gaya berbusana yang terbuka dan 
menonjolkan lekukan tubuh hingga gaya 
busana muslimah yang modis menjadi  
stylish dan trendy dengan alasan agar ia 
memiliki penampilan yang menarik. Secara 
kasat mata terlihat bahwa gaya berpakaian 
seperti ini sudah merambah berbagai 
lapisan masyarakat, baik orang awam 
maupun kaum terpelajar, muda maupun tua, 
rakyat biasa maupun aparatur negara, dan 
bahkan dari kalangan Islam. 
Agaknya fenomena di atas 
menunjukkan munculnya stigma 
masyarakat yang menyimpang dan 
melenceng dari hakikat dan fungsi pakaian 
itu sendiri.  Pergeseran makna dari sebuah 
simbol ketaatan seseorang terhadap perintah 
Allah seakan menjadi tuntutan gaya hidup 
yang harus terpenuhi dengan alasan 
mengikuti perkembangan zaman. Padahal 
Islam telah meletakkan satu etika 
berpakaian yang prinsip dasarnya adalah 
menutup aurat. Hal ini bertujuan untuk 
kebaikan dan manfaatnya kepada manusia 
itu sendiri, yaitu untuk menjaga kehormatan 
dan kesucian diri, sebagai identitas umat 
Islam, serta menjaga pandangan mata dari 
melihat suatu yang diharamkan. 
Berdasarkan prolog di atas penulis 
membahas tentang pendidikan berpakaian 
dalam perspektif al-Qur’an. Pembahasan ini 
dibatasi pada al-Qur’an Surat an-Nur ayat 
31 dan Surat al-Ahzab ayat 59, yang 
meliputi tentang kriteria pakaian, kontek 
berpakaian, dan etika berpakaian bagi 
perempuan Muslim (muslimah). 
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METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan (Library Research), yaitu 
penelitian yang dilaksanakan dengan 
menggunakan literatur (kepustakaan). 
Sumber data primernya adalah sebagai 
berikut : Tafsir al-Maraghi, karya Ahmad 
Mustafa al-Maraghi, terjemahan Bahrun 
Abu Bakar (Semarang: Karya Toha Putra 
Semarang, 1992). Tafsir Al-Misbah,  karya 
M. Quraish Shihab, (Jakarta: Lentera Hati: 
2006). Al-Qur’an dan Terjemahnya, 
terbitan Departemenn Agama RI, 
(Bandung: Diponegoro, 2010). Hijab 
menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, karya 
Husein Shahab, (Bandung: Mizania, 2013). 
Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah, karya  
M. Quraish Shihab, (Jakarta: Lentera Hati, 
2004). 
Selain sumber di atas digunakan 
pula data-data dari sumber sekunder 
(secondary sources), sebagai berikut : al-
Halal wa al-Haram, karya Yusuf al-
Qaradhawi, ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2007). Tafsir bi al-Ra’yi, karya Nashruddin 
Baidan, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1999). Tafsir Wanita, karya Imad Zaki al-
Barudi, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 
2007). Serta buku referensi lainnya yang 
terkait dengan objek bahasan. 
Dalam pengumpulan data penulis 
melakukan penelaahan terhadap buku-buku, 
dan literatur-literatur yang ada 
hubungannya dengan pembahasan.  
Selanjutnya dilakukan analisis data secara 
kritis, dengan melakukan hal-hal sebagai 
berikut : menentukan tujuan yang hendak 
dicapai, mengumpulkan data, mereduksi 
data, menganalisis dan menafsirkan data, 
dan terakhir melakukan preliminary 
analisis, yaitu upaya sederhana dalam 
mengembangkan dan mengolah data 
penelitian ke dalam kerangka kerja 
sederhana yang melibatkan proses seleksi, 
kemudian mengambil sebuah kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
al-Qur’an merupakan kalam Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. melalui perantaraan malaikat  Jibril 
dan merupakan suatu ibadah bagi orang 
yang membaca, mengkaji dan 
mengamalkannya. Secara normatif, al-
Qur’an diturunkan sebagai pedoman bagi 
seluruh manusia. al-Qur’an mengkaji 
tentang berbagai ilmu pengetahuan, 
termasuk cara berpakaian yang ideal bagi 
manusia. 
Islam mendorong dan menganjurkan 
para manusia untuk memakai pakaian yang 
sopan, karena dengan berpakaian yang 
sopan ia akan terhindar dari perbuatan-
perbuatan yang tidak baik dan bisa 
membedakan antara haq dan bathil, antara 
kebajikan dan kejahatan, antara yang salah 
dari pada yang benar, antara hidayah dan 
sesat, antara yang baik dan yang jelek, 
antara yang bermanfaat dan yang mudharat. 
Dalam hal berpakaian ada etika-
etika yang  perlu diperhatikan. Hal ini 
bertujuan untuk mendukung terwujudnya 
kenyamanan, ketenangan, keindahan, 
kehormatan dan kewibawaan. Seorang 
muslimah hendaknya menutup aurat dan 
tidak menampakkan perhiasannya. Hal ini 
mengacu kepada firman Allah dalam  Q.S. 
an-Nur ayat 31 dan Q.S al-Ahzab ayat 59 : 
بَۡصَٰرِّهِّنَّ َويَۡحَفۡظَن 
َ
ِّۡلُمۡؤمَِّنَٰتِّ َيۡغُضۡضَن مِّۡن أ َوقُل ل 
يَن زِّينََتُهنَّ إَِّلَّ َما َظَهَر مِّۡنَهاۖ  فُُروَجُهنَّ َوََل ُيۡبدِّ




ِّهِّنَّ أ ۡو َءابَآءِّ ُبُعوََل
َ
ِّهِّنَّ أ ۡو َءابَآئ
َ

















ِّهِّنَّ  َٰن ۡو إِّۡخَو
َ
ِّهِّنَّ أ َكۡت ُبُعوََل
ۡو َما َملَ
َ





َِّجالِّ أ ۡرَبةِّ مَِّن ٱلر  ْوِلِّ ٱۡلِّ
ُ
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َِّسآءِِّۖ َوََل  َٰ َعۡوَرَٰتِّ ٱلن  ْ لََعَ ِّيَن لَۡم َيۡظَهُروا ۡفلِّ ٱَّلَّ ِّ ٱلط 
ُۡعلََم َما ُُيۡفِّنَي مِّ  رُۡجلِّهِّنَّ ۡلِّ
َ
ِّأ َّۚ َوتُوُبوٓاْ يَۡۡضِّۡبَن ب ن زِّينَتِّهِّنَّ
يَُّه ٱلُۡمۡؤمُِّنوَن لََعلَُّكۡم ُتۡفلُِّحوَن  
َ
ِّ ََجِّيًعا أ  إََِّل ٱَّللَّ
َِّسآءِّ ٱلُۡمۡؤمِّنِّنَي  َِّك َون َك َوبََنات ۡزَوَٰجِّ
َ
ِّ ُّ قُل ّل  َها ٱنلَِّبِّ يُّ
َ
َٰٓأ يَ




َِّك أ َٰل َّۚ َذ بِّيبِّهِّنَّ
يٗما   ُ َغُفوٗرا رَّحِّ  فَََل يُۡؤذَۡيَنَۗ َوََكَن ٱَّللَّ
Artinya “Katakanlah kepada wanita yang 
beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan 
kehormatannya, dan janganlah 
mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. dan 
hendaklah mereka menutupkan 
kain kudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada 
suami mereka, atau ayah mereka, 
atau ayah suami mereka, atau 
putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau 
Saudara-saudara laki-laki mereka, 
atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera 
saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita Islam, atau budak- 
budak yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang 
tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat 
wanita. dan janganlah mereka 
memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. dan bertaubatlah 
kamu sekalian kepada Allah wahai 
orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung.(Q.S an-Nur:31) 
Departemen Agama, 2010 : 353). 
 
Q.S al-Ahzab ayat 59: 
َِّسآءِّ ٱلُۡمۡؤمِّنِّنَي  َِّك َون َك َوبََنات ۡزَوَٰجِّ
َ







َِّك أ َٰل َّۚ َذ ِّنَي َعلَۡيهِّنَّ مِّن َجَلَٰبِّيبِّهِّنَّ  يُۡدن
يٗما   ُ َغُفوٗرا رَّحِّ  فَََل يُۡؤذَۡيَنَۗ َوََكَن ٱَّللَّ
Artinya  “Hai Nabi, Katakanlah kepada 
isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri 
orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". yang 
demikian itu supaya mereka lebih 
mudah untuk dikenal, Karena itu 
mereka tidak diganggu. dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.(Q.S al-
Ahzab:59) (Departemen Agama, 
2010 : 678). 
 
Berdasarkan kedua ayat di atas 
dapat dipahami bahwa al-Qur’an menyuruh 
manusia untuk menutup aurat. Dengan 
perkataan lain, apabila aurat sudah ditutup, 
maka model pakaian tidak menjadi 
problema (Baidan, 1999 : 122-123). Ayat 
ini  meminta kaum wanita agar menjaga 
kehormatannya dan menutup aurat mereka 
dari orang-orang yang tidak boleh 
melihatnya. Dengan demikian, surat an-Nur 
ayat 31 dan surat al-Ahzab ayat 59  di atas 
pada hakikatnya bermaksud memelihara 
kesucian dan kehormatan kaum wanita, 
sehingga mereka dapat hidup dalam 
suasana damai dan tenteram sepanjang 
hayatnya, serta terpeliharanya kesucian 
mereka. Pada akhirnya hal itu akan 
memberikan efek positif dalam kehidupan 
berkeluarga, bermasyarakat, bahkan 
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Kriteria Pakaian Menurut al-Qur’an  
Surat an-Nur Ayat 31 dan Surat al-
Ahzab Ayat 59 
Pakaian merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. 
Busana muslim erat kaitannya dengan 
syari’at Islam. Modelnya pun tidak jauh 
berubah dari waktu ke waktu. Kaum laki-
laki biasanya memakai jenis pakaian berupa 
baju koko, celana panjang, sarung. 
Sedangkan jenis pakaian bagi perempuan 
biasanya gamis, kerudung/ jilbab, dan baju 
lengan panjang dan ada juga yang 
menggunakan cadar (Nilawati, 2011 : 7). 
Pakaian itu bagaimanapun kadar dan 
jenisnya, bahkan biarpun menutup seluruh 
badan seseorang hingga wajahnya, maka ia 
tidak menghalangi orang yang memakainya 
untuk melihat manusia yang ada di 
sekelilingnya, dan juga tidak menghalangi 
orang lain untuk mengenali diri orang 
tersebut (Abu Syuqqah, 1998 : 16). Adapun 




ِّۡلُمۡؤمَِّنَٰتِّ َيۡغُضۡضَن مِّۡن أ َوقُل ل 
يَن زِّينَتَُهنَّ إَِّلَّ َما َظَهَر مِّۡنَهاۖ  فُُروَجُهنَّ َوََل ُيۡبدِّ
ۖ َوََل ُيۡبدِّ  ِّهِّنَّ َٰ ُجيُوب
ُُمرِّهِّنَّ لََعَ يَن زِّينََتُهنَّ َوۡۡلَۡۡضِّۡبَن ِبِّ
ۡو 
َ
ِّهِّنَّ أ ۡو َءابَآءِّ ُبُعوََل
َ
ِّهِّنَّ أ ۡو َءابَآئ
َ

















ۡو َما َملَكَ 
َ
ِّهِّنَّ أ َٰن ٓ إِّۡخَو ۡو بَِنِّ
َ
ِّهِّنَّ أ َٰن ۡو إِّۡخَو
َ
ِّهِّنَّ أ ۡت ُبُعوََل
وِّ 
َ
َِّجالِّ أ ۡرَبةِّ مَِّن ٱلر  ْوِلِّ ٱۡلِّ
ُ





َِّسآءِِّۖ َوََل  َٰ َعۡوَرَٰتِّ ٱلن  ْ لََعَ ِّيَن لَۡم َيۡظَهُروا ۡفلِّ ٱَّلَّ ِّ ٱلط 




ِّ ََجِّ  يَُّه ٱلُۡمۡؤمُِّنوَن لََعلَُّكۡم ُتۡفلُِّحوَن  إََِّل ٱَّللَّ
َ
 يًعا أ
Artinya “ Dan  hendaklah mereka 




Maksud ayat ini adalah, apabila 
wanita diperintahkan untuk memanjangkan 
kain kerudungnya dari atas kepala hingga 
wajahnya supaya menutupi dada, artinya 
hal tersebut secara inplisit menunjukkan 
bahwa mereka diperintahkan pula untuk 
menutupi apa yang ada antara kepala, dada, 
wajah, dan leher (Ali asy-Syaikh, 2013 : 
749).  
Menurut Hasan, Kerudung 
perempuan di zaman jahiliyah terkulai ke 
belakang, sedangkan leher terbuka tepatnya 
bagian dadanya yang sebelah atas.  Karena 
itu Allah memerintahkan menutup leher dan 
rambut, aurat perempuan, begitu pula 
perhiasan yang tersembunyi tidak boleh 
diperlihatkan kecuali kepada muhrimnya. 
Sedangkan suami dihalalkan melihat 
seluruh anggota badan istrinya. Menurut  
Surat an-Nur ayat 31 mereka yang boleh 
melihat perhiasan yang tersembunyi itu 
ialah, suami, bapak, bapak dari suami, anak, 
anak dari suami, saudara, anak saudara, 
anak saudari, perempuan pelayan, 
perempuan laki-laki yang tidak mempunyai 
daya birahi, hamba sahaya, anak yang 
belum pempunyai perhatian atas aurat 
perempuan-perempuan (Hasan, 2006 :  
541). 
Kain kerudung terjemahan dari kata 
“khumur” bentuk plural dari “khimar”yang  
artinya penutup kepala. Dada terjemahan 
dari kata “juyub” bentuk jamak dari kata 
“jayb” yang artinya bagian terbuka dari 
pakaian dan semisalnya pada bagian dada. 
Perintah menutup aurat pada  Surat an-Nur 
ayat 31 diperuntukkan bagi wanita 
mukminat agar mengenakan kain 
kerudungnya menutupi kepala, leher, dan 
dada mereka, serta tidak membiarkannya 
terbuka  sebagaimana yang biasa dilakukan 
oleh para wanita dimasa jahiliyah (Sa’dawi, 
2009 : 286). 
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Pada dasarnya kata “juyub” 
bermakna lubang pakaian tempat keluarnya 
kepala, jika khimar dipakaikan ke atas 
kepala dan wajah, maka lubang tersebut 
tertutupi dan juga menutupi dada yang 
kelihatan. Perintah ini telah dilaksanakan 
oleh kaum wanita muslim sejak masa 
Rasulullah, walaupun kata kerudung tidak 
diungkapkan secara eksplisit. Kaum wanita 
yang hidup pada masa  Rasulullah Saw 
telah biasa mengenakan kerudung, yang 
dalam bahasa mereka dikenal dengan 
sebutan niqab sebagai hiasan dari pakaian 
mereka ketika meninggalkan rumah 
(Maududi, 2005 : 213). 
Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam 
tafsir al-Maraghi menjelaskan bahwa Surat 
an-Nur ayat 31 memerintahkan kaum 
perempuan agar mengulurkan kerudungnya 
ke dada bagian atas di bawah leher, agar 
dengan demikian mereka dapat menutupi 
rambut, leher, dan dadanya, sehingga tidak 
sedikitpun dari padanya yang terlihat (al-
Maraghi, 1992 : 180). Sedangkan menurut 
Yusuf Al-Qardhawi, menutup jelaslah 
diperintahkan untuk menutup dada (juyub). 
Oleh karena itu wanita diperintahkan agar 
mengenakan kerudung penutup dadanya. 
Dan perintah untuk menutup aurat yakni, 
leher dan dada (Sa’dawi, 2009 : 286). 
Sedangkan Imad Zaki al-Barudi 
dalam tafsirnya al-Qur’an al-Azhim li an-
Nisa’ menjelaskan bahwa hendaklah wanita 
itu memakai kerudung sampai ke dadanya. 
Janganlah mereka menampakkan bagian 
tubuh mereka yang dapat merangsang lelaki 
kecuali wajah dan telapak tangan. Di dalam 
riwayat juga dijelaskan  bahwa mereka 
merobek-robek kain sarung mereka dan 
menjadikan sebagai penutup. Ini seakan 
menggambarkan bahwa mereka yang punya 
kain merobek kainnya dan yang memiliki 
sarung merobek sarungnya. Ini 
mengisyaratkan tentang wajibnya menutup 
leher dan dada (al-Barudi, 2007 : 418). 
Sementara itu M. Quraish Shihab 
dalam tafsirnya al-Misbah menjelaskan 
bahwa seorang perempuan dianggap sudah 
pakai jilbab apabila pakaian itu sudah 
dianggap sopan dan sudah menutup aurat. 
Dan dijelaskan pula bahwa Surat an-Nur 
ayat 31 tidak memerintahkan wanita 
muslimah untuk memakai jilbab, karena 
barangkali ketika itu sebagian mereka telah 
memakaianya, hanya saja cara memakainya 
belum sesuai dengan tuntutan ayat tersebut 
(Shihab, 2006 : 321). 
Beberapa pendapat di atas 
mempertegas bahwa perempuan wajib 
menutup auratnya sesuai syari’at Islam. 
Sedangkan aurat wanita adalah seluruh 
anggota tubuhnya kecuali muka dan telapak 
tangan. Perintah menutup aurat juga berlaku 
bagi laki-laki, yaitu menutup sesuatu mulai 
dari pusar hingga lututnya. Pakaian yang 
dipakai oleh seorang muslimah hendaklah 
pakaian yang longgar dan tidak tipis 
contohnya kerudung / jilbab ataupun baju 
yang berlengan. Artinya, dalam Islam 
pakaian  diatur sedemikian rupa. Dimana 
pakaian hendaklah menutup aurat atas dasar 
Iman kepada Allah SWT. 
Dalam al-Qur’an, al-Khimar 
(kerudung) adalah meliputi seluruh badan 
termasuk perhiasan (al-Muqtadir, 2007 : 6).  
Perintah untuk menutup aurat yaitu 
memakai kerudung sampai dada juga 
termaktub dalam Q.S. surat al-Ahzab ayat 
59 : 
َِّسآءِّ ٱلُۡمۡؤمِّنِّنَي  َِّك َون َك َوبََنات ۡزَوَٰجِّ
َ







َِّك أ َٰل َّۚ َذ ِّنَي َعلَۡيهِّنَّ مِّن َجَلَٰبِّيبِّهِّنَّ يُۡدن
ُ َغُفورٗ  يٗما  فَََل يُۡؤذَۡيَنَۗ َوََكَن ٱَّللَّ  ا رَّحِّ
Artinya“ Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-
isterimu, anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mukmin: 
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"Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka".  
 
Kata “jalabib” adalah bentuk jamak 
dari kata “jilbab”, maknanya adalah 
pakaian yang menutupi tubuh wanita di luar 
pakaian dalamnya dan tutup kepala. 
Sedangkan  jilbab disini maksudnya adalah 
baju yang lebih besar dari hanya sekedar 
tutup kepala (Al-Barudi, 2007 : 460). 
Dalam tafsir ath-Thabari dikatakan: 
Dari Ibnu Sirin, bahwa  ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada ‘Abidah as-Salmani 
tentang firman Allah “Hendaknya mereka 
mengulurkan  jilbab mereka”. Lalu ia 
mengangkat jilbab yang ada padanya 
kemudian ia tutupkan kepalanya hingga 
menutup kedua bulu matanya dan ia 
tutupkan wajahnya dan ia buka matanya 
yang sebelah kiri (Al-Barudi, 2007 : 460). 
Dari pendapat beberapa tokoh di 
atas dapat dirumuskan kriteria pakaian yang 
Islami, sebagai berikut : 
- Pakaian yang diperbolehkan dipakai 
dalam Islam adalah pakaian yang 
longgar dan tidak tipis atau bukan 
sekedar hanya sebagai pelindung saja 
akan tetapi sebagai bukti iman kepada 
Allah SWT. 
- Pakaian yang sering disebutkan dalam 
surat an-Nur ayat 31 dan surat al-Ahzab 
ayat 59 adalah mengenai kerudung dan 
jilbab. Menutup aurat hukumnya wajib 
atas tiap-tiap orang yang beriman baik 
itu laki-laki maupun perempuan. 
- Pakaian ini bertujuan supaya dapat 
terlindungi dan terhindar dari bahaya-
bahaya yang menyerang kita. Karena  
pada zaman Rasulullah sudah dijelaskan 
bagaimana berpakaian yang baik yang 
sesuai syari’at. 
- Pakaian bertujuan untuk membentuk 
sikap tingkah laku, dan moral manusia 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan beberapa referensi di 
atas dapat dipahami bahwa perempuan 
haruslah menutup auratnya dengan 
berkerudung dan itu akan lebih baik bagi 
mereka supaya mereka terlindungi dan  
terhindar dari laki-laki yang jahat yang mau 
menggoda mereka. Bahwa kerudung yang 
diperkenalkan Islam bukanlah kebiasaan 
zaman jahiliyah, tetapi merupakan suatu 
aturan yang rasional. Karena aturan rasional 
akan mengikuti satu nilai kebenaran yang 
sangat membutuhkan suatu kebiasaan akal 
sehat dan makna pada setiap langkah. 
Terkait kerudung/jilbab maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
- Memakai kerudung /jilbab diwajibkan 
bagi seluruh wanita muslimah. 
- Putri-putri dan para istri Nabi yang suci-
suci adalah wanita-wanita panutan yang 
menjadi ikutan seluruh wanita muslimah. 
- “jilbab” dipandang memenuhi syarat 
secara syar’i, apabila berfungsi menutup 
perhiasan, pakaian dan seluruh badan. 
- Kerudung  /berjilbab diwajibkan kepada 
wanita muslimah bukan untuk 
mempersempit (ruang gerak mereka) 
tetapi justru menempatkan mereka pada 
kedudukan yang mulia dan terhormat. 
- Mengenakan kerudung /jilbab secara 
syar’i dapat menjaga perempuan dan 
melindungi masyarakat dari kerusakan 
dan tersebarnya kekejian (fahisyah). 
- Wanita muslimah wajib berpegang pada 
syari’at Islam dan berperangai dengan 
adab Islami. 
- Allah SWT Maha Rahman terhadap 
hambanya, ia mensyari’atkan hukum 
demi kebaikan, kebahagiaan dan 
keselamatan mereka di dunia dan di 
akhirat. 
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Kontek Berpakaian Menurut Surat an-
Nur Ayat 31 dan Surat al-Ahzab Ayat 
59. 
Segala amal secara umum selalu 
diukur dengan ada atau tidaknya waktu 
yang cukup untuk melakukan pekerjaan. 
Terkadang waktu diartikan dengan batasan 
atau ukuran dari suatu masa. Dan waktu 
merupakan suatu batasan untuk melakukan 
sesuatu, baik amaliyah hasanah maupun 
amaliyah sayyi’ah. Yang mana amaliyah 
hasanah itu lebih mengaitkan waktu dengan 
amal yaitu batas sesuatu bagi seseorang 
untuk dapat melakukan amal. Sedangkan 
amaliyah sayyi’ah lebih umum, yaitu 
batasannya adalah sesuatu dalam waktu 
(Yuherman, 2005 : 28-29). 
Pakaian bagi perempuan Islam di 
dalam dan di luar rumah mempunyai 
batasan waktu tertentu. Aurat bagi wanita 
dewasa adalah seluruh tubuhnya kecuali 
muka dan kedua telapak tangannya.  
Nabi Saw bersabda yang artinya: 
ُ َعْوَرةٌ ، َوإِنََّها  إِذَا َخَرَجْت ِمْن بَْيِتَها اِْستَْشَرفََها اَْلَمْرأَة
الشَّْيَطاُن، َوإِنََّها الَتَُكْوُن أَْقَرَب إِلَى هللاِ ِمْنَها فِْي قَْعِر 
 بَْيِتَها
Artinya : Wanita itu aurat, jika ia keluar 
dari rumahnya maka setan 
mengikutinya. Dan tidaklah ia 
lebih dekat kepada Allah (ketika 
sholat) melainkan di dalam 
rumahnya.(HR Imam Turmudzy 
dari sh.Ibnu Mas’ud r.a). 
 
Berpakaian perlu 
mempertimbangkan waktu dan tempat 
karena dalam berpakaian ada etika-etika 
yang perlu diperhatikan. Allah swt 
berfirman dalam Q.S. an-Nur ayat 31: 
بَۡصَٰرِّهِّنَّ َوَيۡحَفۡظَن 
َ
ِّۡلُمۡؤمَِّنَٰتِّ َيۡغُضۡضَن مِّۡن أ َوقُل ل 
يَن زِّينََتُهنَّ إَِّلَّ َما َظَهَر مِّۡنَهاۖ  فُُروَجُهنَّ َوََل ُيۡبدِّ
يَن زِّينََتُهنَّ  ۖ َوََل ُيۡبدِّ ِّهِّنَّ َٰ ُجيُوب
ُُمرِّهِّنَّ لََعَ َوۡۡلَۡۡضِّۡبَن ِبِّ
ِّهِّ  ُُعوََل  ِلِّ
ۡو إَِّلَّ
َ
ِّهِّنَّ أ ۡو َءابَآءِّ ُبُعوََل
َ


















ۡو َما َملََكۡت 
َ
ِّهِّنَّ أ َٰن ٓ إِّۡخَو ۡو بَِنِّ
َ
ِّهِّنَّ أ َٰن ۡو إِّۡخَو
َ
ِّهِّنَّ أ ُبُعوََل






َِّجالِّ أ ۡرَبةِّ مَِّن ٱلر  ْوِلِّ ٱۡلِّ
ُ
 َغۡۡيِّ أ
َِّسآءِِّۖ َوََل  َٰ َعۡوَرَٰتِّ ٱلن  ْ لََعَ ِّيَن لَۡم َيۡظَهُروا ۡفلِّ ٱَّلَّ ِّ ٱلط 




يَُّه ٱلُۡمۡؤمُِّنوَن لََعلَّ 
َ
ِّ ََجِّيًعا أ  ُكۡم ُتۡفلُِّحوَن  إََِّل ٱَّللَّ
Artinya : “janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, 
kecuali yang (biasa) nampak 
dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain 
kudung ke dadanya”. 
 
Pakaian yang dipakai di luar rumah 
wajib menutup aurat dengan cara memakai 
jilbab, pakaian mesti longgar dan tidak ada 
yang terlihat kecuali muka dan kedua 
telapak tangan. Dalam kontek beribadah, 
pakaian mesti menutup semua aurat kecuali 
muka dan telapak tangan, dan tidak boleh 
memakai pakaian yang transparan. 
Allah juga melarang perempuan 
memperlihatkan perhiasannya atau 
tabarruj, sebagaimana firman-Nya dalam 
Q.S. al-Ahzab ayat 33: 
َج ٱۡلَجَٰهِّلِّيَّةِّ  َوقَۡرَن ِفِّ ُبيُوتُِّكنَّ َوََل تَََبَّۡجَن تَََبُّ
 َ ۡعَن ٱَّللَّ طِّ
َ





ِّۡجَس  ُۡذهَِّب َعنُكُم ٱلر  ُ ۡلِّ ۥَّٓۚ إِّنََّما يُرِّيُد ٱَّللَّ َورَُسوََلُ
 ِّ ۡهَل ٱِۡلَۡيتِّ َوُيَطه 
َ
 َرُكۡم َتۡطهِّۡٗيا  أ
Artinya :  Dan hendaklah kamu tetap di 
rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku 
seperti orang-orang jahiliyah 
terdahulu” 
 
Para isteri Rasul saw. dulunya 
diperintahkan agar tetap berda di rumah, 
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dan ke luar rumah hanya dibolehkan bila 
ada keperluan yang dibenarkan oleh syara'. 
Perintah ini juga meliputi segenap 
mukminat. Adapun yang dimaksud 
jahiliyah terdahulu (sebagaimana termaktub 
dalam ayat di atas) ialah jahiliah kekafiran 
yang terdapat sebelum Nabi Muhammad 
saw. Persamaannya  adalah jahiliyah 
sekarang, yaitu jahiliyah kemaksiatan, yang 
terjadi sesudah datangnya Islam. Sedangkan 
kata tabarruj pada ayat di atas adalah 
memperlihatkan perhiasan serta keindahan 
perempuan yang semestinya ditutup. 
Karena dalam Islam tabarruj sangat 
dilarang. Seorang perempuan hanya 
dibolehkan berhias   ketika di rumah saja  
atau kepada suaminya saja (Salim, 2010 : 
572). 
َِّسآءِّ ٱلُۡمۡؤمِّنِّنَي  َِّك َون َك َوبََنات ۡزَوَٰجِّ
َ







َِّك أ َٰل َّۚ َذ ِّنَي َعلَۡيهِّنَّ مِّن َجَلَٰبِّيبِّهِّنَّ يُۡدن
يٗما   ُ َغُفوٗرا رَّحِّ  فَََل يُۡؤذَۡيَنَۗ َوََكَن ٱَّللَّ
Artinya : Katakanlah kepada isteri-
isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri 
orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya  
ke seluruh tubuh mereka". yang 
demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, 
Karena dengan cara itu mereka 
tidak diganggu. dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 
 
Menurut Ahmad Mustafa al-
Maraghi dalam tafsir al-Maraghi, ayat di 
atas mengajarkan bahwa wanita muslimat, 
apabila keluar dari rumahnya untuk 
keperluan, maka wajib mengulurkan pada 
tubuhnya pakaian-pakaiannya, sehingga 
seluruh tubuh dan kepalanya tertutup tanpa 
memperlihatkan sesuatupun dari bagian-
bagian tubuhnya yang menimbulkan fitnah 
seperti kepala, dada, dua lengan, dan 
lainnya (al-Maragi, 1992 : 234). Sebaliknya 
para wanita Islam boleh tidak 
berhijab/bertirai di dalam rumah jika 
bertemu atau kedatangan lelaki yang 
menjadi mahramnya, hal ini disebutkan 
dalam firman Allah Q.S. al-Ahzab ayat 55: 
 ُجَناَح َعلَۡيهِّ 
ِّهِّنَّ َوََلٓ َلَّ ۡبَنآئ
َ
ِّهِّنَّ َوََلٓ أ ٓ َءابَآئ نَّ ِفِّ




ِّهِّنَّ َوََلٓ أ َٰن ۡبَنآءِّ إِّۡخَو
َ
ِّهِّنَّ َوََلٓ أ َٰن إِّۡخَو
 َ َّۚ إِّنَّ ٱَّللَّ َ َۗ َوٱتَّقِّنَي ٱَّللَّ يَۡمَٰنُُهنَّ
َ
ِّهِّنَّ َوََل َما َملََكۡت أ َِّسآئ ن
ءٖ َشهِّي ِّ ََشۡ
َٰ ُك   ًدا  ََكَن لََعَ
Artinya “ Tidak ada dosa atas isteri-
isteri Nabi (untuk berjumpa 
tanpa tabir) dengan bapak-
bapak mereka, anak-anak 
laki-laki mereka, saudara 
laki-laki mereka, anak laki-
laki dari saudara laki-laki 
mereka, anak laki-laki dari 
saudara mereka yang 
perempuan yang beriman 
dan hamba sahaya yang 
mereka miliki, dan 
bertakwalah kamu (hai 
isteri-isteri Nabi) kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha menyaksikan segala 
sesuatu. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa 
para muslimat boleh bertemu langsung 
dengan laki-laki (selain suaminya) tanpa 
ada pembatas, tanpa berhijab / bertirai kalau 
laki-laki itu merupakan mahramnya. Begitu 
juga halnya kalau perempuan muslimah itu 
bertemu dengan perempuan-perempuan 
yang seagama, dan hamba sahaya yang 
telah menjadi hak miliknya (Kholil, 1992 : 
274-275). Pakaian di dalam rumah juga 
mesti menutup aurat. Aurat yang boleh 
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kelihatan hanyalah aurat yang biasa 
nampak, yaitu: rambut, tangan, dan kaki.   
Pesan pendidikan berpakaian yang 
terdapat di dalam Q.S. al-Ahzab ayat 55,  
yaitu :  pakaian yang diperbolehkan bagi 
seorang perempuan ketika keluar rumah 
ialah pakaian  yang menutupi semua aurat. 
Karena pakaian seperti itu dapat menjaga 
mereka  dari berbagai gangguan dan fitnah. 
Sedangkan pakaian yang boleh dipakai 
ketika berada di dalam rumah  ada dua 
ketentuan, pertama : kalau di rumah itu 
terdapat laki-laki yang bukan mahramnya 
maka seorang perempuan mesti menutup 
seluruh auratnya kecuali muka dan telapak 
tangan (seperti halnya ketika ke luar 
rumah). Kedua : kalau di rumah itu tidak 
terdapat laki-laki yang bukan mahramnya 
maka seorang perempuan mesti memakai 
pakaian yang menutup aurat, dan boleh 
tidak menutup sesuatu yang biasa terlihat, 
yaitu rambut, tangan, kaki dan lainnya.  
 
Etika Berpakaian Menurut Surat an-Nur 
ayat 31 dan Surat al-Ahzab ayat 59. 
Kata etika berasal dari bahasa 
Yunani yang berarti adat kebiasaan. Hal ini 
berarti sebuah tatanan perilaku berdasarkan 
suatu sistem dalam  masyarakat tertentu. 
Etika lebih banyak berkaitan dengan ilmu 
atau filsafat oleh karena itu standar baik dan 
buruk adalah akal manausia (Ali, 2007 : 
29). Etika juga berarti adat kebiasaan, 
watak kesusilaan yang lebih menunjukkan 
kepada dasar-dasar, prinsip, aturan hidup. 
Secara terminologi etika ialah ilmu tentang 
tingkah laku manusia prinsip-prinsip yang 
disistimatisir tentang tindakan moral yang 
benar (Hasymi, 2010 : 75). 
Pakaian merupakan salah satu 
nikmat terbesar yang dianugerahkan kepada 
para hamba, dari sekian banyak nikmat  
AllahSwt yang ada, yang berfungsi sebagai 
alat untuk menutup aurat, menahan tubuh 
dari panas dan dingin serta penangkal 
kerusakan lainnya. Penjelasan tentang etika 
berpakaian terdapat dalam dalil-dalil 
syar'iyah yang menerangkan tentang 
hukum-hukum berpakain secara rinci dan 
jelas, disamping itu, syari'at juga telah 
menjelaskan batasan wajib ukuran 
berpakaian yang dikatakan telah menutupi 
aurat, serta menjelaskan mana saja perkara 
yang sunah maupun haram, makruh dan 
mubah dalam berpakaian, baik dari segi 
jenis, batasan maupun ukurannya. 
Allah SWT menjelaskan etika 




ِّۡلُمۡؤمَِّنَٰتِّ َيۡغُضۡضَن مِّۡن أ َوقُل ل 
يَن زِّينََتُهنَّ إَِّلَّ َما َظَهَر مِّۡنَهاۖ  فُُروَجُهنَّ َوََل ُيۡبدِّ
يَن زِّينََتُهنَّ  ۖ َوََل ُيۡبدِّ ِّهِّنَّ َٰ ُجيُوب
ُُمرِّهِّنَّ لََعَ َوۡۡلَۡۡضِّۡبَن ِبِّ
ۡو َءابَ 
َ
ِّهِّنَّ أ ُُعوََل  ِلِّ
ۡو إَِّلَّ
َ


















ۡو َما َملََكۡت 
َ
ِّهِّنَّ أ َٰن ٓ إِّۡخَو ۡو بَِنِّ
َ











َِّجالِّ أ ۡرَبةِّ مَِّن ٱلر   ٱۡلِّ
َِّسآءِِّۖ َوََل  َٰ َعۡوَرَٰتِّ ٱلن  ْ لََعَ ِّيَن لَۡم َيۡظَهُروا ۡفلِّ ٱَّلَّ ِّ ٱلط 




يَُّه ٱلُۡمۡؤمُِّنوَن لََعلَُّكۡم ُتۡفلِّحُ 
َ
ِّ ََجِّيًعا أ  وَن  إََِّل ٱَّللَّ
Artinya :   Katakanlah kepada wanita yang 
beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan 
kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. dan 
hendaklah mereka menutupkan 
kain kudung kedadanya, dan 
janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada 
suami mereka, atau ayah mereka, 
atau ayah suami mereka, atau 
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putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau 
Saudara-saudara laki-laki mereka, 
atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera 
saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita islam, atau budak- 
budak yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang 
tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat 
wanita. dan janganlah mereka 
memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. dan bertaubatlah 
kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung. 
 
Asal mula ayat ini diturunkan yaitu 
tentang larangan memasuki rumah orang 
lain kecuali setelah memperoleh izin dan 
memberi salam kepada penghuninya. 
Thahir Ibn ‘Asyur menghubungkan ayat ini 
dengan yang ayat sebelumnya, bahwa 
setelah ayat yang lalu menjelaskan 
ketentuan memasuki rumah, di sini 
diuraikan etika yang harus diperhatikan 
seseorang dalam berpakaian baik ketika 
berada di dalam rumah maupun di luar 
rumah, yakni tidak mengarahkan seluruh 
pandangan kepadanya dan membatasi diri 
dalam pembicaraan. Lebih lanjut ‘Asyur 
juga menjelaskan pakaian yang boleh 
dipakai dan mana pula yang tidak boleh, 
pakaian mana yang dianjurkan dan mana 
pula yang tidak disukai. Oleh karena itu 
hendaklah seorang muslim berpegang teguh 
kepada adab-adab/ etika di dalam 
berpakaian (al-Jaza’iri, 2015 : 240). Karena 
pakaian adalah penutup tubuh (aurat) yang 
dengan penutup tersebut masih 
memungkinkan orang lain untuk bisa 
mengenali atau mengetahui satu sama 
lainnya.  
Etika berpakaian dan berbusana 
dalam bersosialisasi dengan segala lapisan 
masyarakat harus mengedepankan etika bila 
ingin dihargai. Tampilan berbusana adalah 
tampilan kualitas budaya, kepribadian dan 
moral manusia. Kadangkala etika tersebut 
bisa bersifat universal bila dalam kondisi 
yang berbeda. Misalnya bila menghadiri 
perkawinan di suku pedalaman Papua, di 
desa pada Pulau Jawa, di perumahan kota, 
dan hotel berbintang lima sangat berbeda. 
Kadang kala tidak memakai baju, sandal, 
tidak memakai kaos, tidak berjas adalah 
norma dalam tempat tertentu tetapi kadang 
diangap tidak beretika di tempat tertentu 
lainnya (Rokhim, 2013 : 12). 
Ketika berada di rumah juga ada 
etika berpakaian, misalnya apabila ada 
seorang tamu yang datang ke rumah maka 
wajib bagi tuan rumah untuk mengenakan 
jilbab karena itu termasuk kewajiban 
kecuali kalau orang yang bertamu itu 
bagian dari mahram, sebagaimana yang 
dimaksud dalam Q.S. Surat an-Nur ayat 31.  
Batasan-batasan yang boleh 
perlihatkan oleh seorang perempuan di 
hadapan para mahramnya disebutkan Allah 




ِّلُۡمۡؤمَِّنَٰتِّ َيۡغُضۡضَن مِّۡن أ َوقُل ل 
يَن زِّينََتُهنَّ إَِّلَّ َما َظَهَر  َوَيۡحَفۡظَن فُُروَجُهنَّ َوََل ُيۡبدِّ
يَن  ۖ َوََل ُيۡبدِّ ِّهِّنَّ َٰ ُجُيوب
ُُمرِّهِّنَّ لََعَ ۖ َوۡۡلَۡۡضِّۡبَن ِبِّ مِّۡنَها
ۡو َءابَ 
َ
ِّهِّنَّ أ ُُعوََل  ِلِّ
ۡو زِّينََتُهنَّ إَِّلَّ
َ


















ۡو َما َملََكۡت 
َ
ِّهِّنَّ أ َٰن ٓ إِّۡخَو ۡو بَِنِّ
َ











َِّجالِّ أ ۡرَبةِّ مَِّن ٱلر   ٱۡلِّ
َِّسآءِِّۖ َوََل  َٰ َعۡوَرَٰتِّ ٱلن  ْ لََعَ ِّيَن لَۡم َيۡظَهُروا ۡفلِّ ٱَّلَّ ِّ ٱلط 
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يَُّه ٱلُۡمۡؤمُِّنوَن لََعلَُّكۡم ُتۡفلِّحُ 
َ
ِّ ََجِّيًعا أ  وَن  إََِّل ٱَّللَّ
Artinya “ Dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-putera 
suami mereka, atau Saudara-
saudara laki-laki mereka, atau 
putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka. 
 
Pada  ayat di atas dapat dipahami 
bahwa seorang laki-laki boleh memandang 
kepada bagian-bagian perhiasan perempuan 
mahramnya. Karena mahram adalah kerabat 
bagi mahram lainnya, sehingga fitnah 
terhadap merakapun terjaga. Urutan 
mahram dalam ayat di atas adalah sebagai 
berikut : 
- Bapak, kakek dan seterusnya ke atas, 
baik dari pihak bapak ataupun pihak ibu 
- Bapak mertua 
- Anak, dan anak dari suami mereka (anak 
tiri) termasuk di dalam hal ini adalah 
anak, cucu, dan keturunannya. 
- Saudara, baik saudara kandung atau 
saudara dari bapak atau ibu sampai ke 
bawahnya. 
- Anak kakak (keponakan) laki-laki dan 
perempuan. Karena mereka adalah masih 
saudara. 
- Paman dari arah bapak atau dari ibu, 
mereka adalah termasuk mahram 
meskipun tidak disebutkan di dalam 
ayat, jumhur ulama berpendapat bahwa 
hukum mereka sama dengan hukum 
kepada mahram lainnya. 
- Saudara sepersusuan mereka adalah 
termasuk mahram meskipun tidak 
disebutkan di dalam ayat, jumhur ulama 
berpendapat bahwa hukum mereka sama 
dengan hukum kepada mahram lainnya. 
Dalam hal berpakaian di dalam 
rumah ada batas-batasan objek yang boleh 
dilihat oleh mahramnya. Terkait hal ini ada 
dua pendapat, yaitu : 
- Bahwa mereka boleh menampakkan 
semua badannya kepada mahramnya 
selain apa yang ada di antara pusar dan 
lutut 
- Bahwa objek yang boleh dilihat oleh 
mahram adalah anggota tubuh yang 
biasa dibasuh dalam wudhu (Salim, 2007 
: 591-595). 
Abdul Hamid Hakim dalam 
bukunya al-Mu’in al-Mubin  membagi 
batasan aurat dan hukum memandangnya 
sebagai berikut :  
- Laki-laki yang sudah baligh diharamkan 
memandang aurat perempuan dewasa 
merdeka lagi ajnabi (bukan mahram), 
termasuk haram hukum memandang 
wajah dan telapak tangannya kalau itu 
bisa menimbulkan fitnah, tetapi 
seandainya tidak menimbulkan fitnah 
maka tidaklah haram memandang wajah 
dan kedua telapak tangannya.       
- Kalau perempuan dewasa itu 
mahramnya, maka laki-laki yang sudah 
baligh tidak diharamkan memandang 
aurat perempuan itu kecuali aurat yang 
terletak antara pusar dan lutut.  
- Kalau perempuan itu masih kecil, maka 
laki-laki yang sudah baligh tidak 
diharamkan memandang auratnya 
kecuali farajnya.  
- Laki-laki dewasa tidak diharamkan 
memandang laki-laki dewasa lainya 
kecuali memandang auratnya (yang 
terletak antara pusar dan lutut). 
- Perempuan  dewasa tidak diharamkan 
memandang perempuan dewasa lainya 
kecuali memandang auratnya (yang 
terletak antara pusar dan lutut). 
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- Laki-laki dewasa diharamkan 
memandang perempuan dewasa yang 
bukan mahramnya dengan syahwat, 
begitu juga sebaliknya.  
- Perempuan dewasa tidak diharamkan 
memandang laki-laki mahramnya 
kecuali antara pusar dan lutut. 
- Laki-laki dewasa dihalalkan memandang 
seluruh bagian tubuh istrinya, begitu 
juga sebaliknya. Akan tetapi kalau istri 
atau suaminya itu sudah wafat maka 
pasangan hidupnya diharamkan melihat 
aurat yang terletak antara pusar dan lutut 
(Hakim, 1938 :  9-10). 
 
Pendapat yang dikemukan Abdul 
Hamid Hakim tersebut pada intinya tidak 
hanya mengajarkan batasan-batasan aurat, 
tetapi juga mengajarkan seseorang tentang 
bagian-bagian yang mesti ditutup dengan 
pakaian sehingga terhindar dari fitnah dan 
dosa. 
  Terkait perintah menutup aurat 




ِّۡلُمۡؤمَِّنَٰتِّ َيۡغُضۡضَن مِّۡن أ َوقُل ل 
يَن زِّينَتَُهنَّ إَِّلَّ َما َظَهَر مِّۡنَهاۖ  فُُروَجُهنَّ َوََل ُيۡبدِّ
يَن زِّينََتُهنَّ  ۖ َوََل ُيۡبدِّ ِّهِّنَّ َٰ ُجيُوب
ُُمرِّهِّنَّ لََعَ َوۡۡلَۡۡضِّۡبَن ِبِّ
ۡو َءابَ 
َ
ِّهِّنَّ أ ُُعوََل  ِلِّ
ۡو إَِّلَّ
َ


















ۡو َما َملََكۡت 
َ
ِّهِّنَّ أ َٰن ٓ إِّۡخَو ۡو بَِنِّ
َ











َِّجالِّ أ ۡرَبةِّ مَِّن ٱلر   ٱۡلِّ
َِّسآءِِّۖ َوََل  َٰ َعۡوَرَٰتِّ ٱلن  ْ لََعَ ِّيَن لَۡم َيۡظَهُروا ۡفلِّ ٱَّلَّ ِّ ٱلط 




يَُّه ٱلُۡمۡؤمُِّنوَن لََعلَُّكۡم ُتۡفلِّحُ 
َ
ِّ ََجِّيًعا أ  وَن  إََِّل ٱَّللَّ
Artinya: Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung ke 
dadanya. 
 
Mengenai aurat ini disebutkan juga 
dalam Hadits yang dirawikan oleh Baihaki 
dari Ibnu Abbas, bahwa dalam ayat ini 
bagian tubuh yang dibolehkan melihatnya 
hanya wajah dan telapak tangan.  
Terkait hal ini perlu juga dicermati 
firman Allah dalam Q.S al-Ahzab ayat 59 : 
َِّسآءِّ ٱلُۡمۡؤمِّنِّنَي  َِّك َون َك َوبََنات ۡزَوَٰجِّ
َ







َِّك أ َٰل َّۚ َذ ِّنَي َعلَۡيهِّنَّ مِّن َجَلَٰبِّيبِّهِّنَّ يُۡدن
يٗما   ُ َغُفوٗرا رَّحِّ  فَََل يُۡؤذَۡيَنَۗ َوََكَن ٱَّللَّ
Artinya : Hai nabi, Katakanlah kepada 
isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri 
orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya 
ke seluruh tubuh mereka". yang 
demikian itu supaya mereka lebih 
mudah untuk dikenal, Karena itu 
mereka tidak di ganggu. dan 
Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 
 
Para wanita Islam boleh keluar dari 
rumahnya, asal keluarnya itu untuk suatu 
keperluan yang diperkenankan oleh 
suaminya, dan keluarnya dengan berhijab, 
yakni menutup seluruh anggota tubuh 
kecuali muka dan kedua tangannya. 
Artinya,  wanita boleh keluar dari 
rumahnya seperti untuk pergi ke mesjid, 
keperluan  ikut shalat berjamaah, boleh ikut 
meramaikan shalat  hari raya Idul Fitri dan 
Idul Adha, boleh ikut belajar mencari ilmu 
pengetahuan, boleh ikut kesana kemari 
untuk menyampaikan pelajaran-pelajaran 
Islam kepada orang lain atau menjadi guru 
dan seterusnya. 
Kata Tsabit bin Syammas : Telah 
datang seorang wanita yang bernama 
Ummu Khalid kepada Rasul Allah Saw, 
dan ia datang dalam keadaan tertutup 
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mukanya untuk menanyakan tentang 
seorang anaknya yang telah tewas di dalam 
suatu peperangan, kemudian ada seorang 
sahabat berkata kepadanya: Kamu datang 
kepada Nabi menanyakan tentang anakmu, 
padahal kamu tertutup muka?” Dia 
menjawab: “Meskipun aku sial lantaran aku 
kematian anakku, toh aku jangan sampai 
sial lantaran maluku!” Demikian kata 
perempuan itu, dan nabi waktu itu diam 
(Hadis Riwayat Imam Abu Dawud). 
Menurut Majid Sa’ud al- Ausyan 
dalam bukunya Adab dan Akhlak Islami, 
etika dalam hal berpakaian ialah : 
- Wajib menutup aurat. 
- Pakaian apa yang mudah dipakai  
- Pakaian yang dicintai Nabi adalah gamis 
dengan lengan menutupi hilang 
pergelangan tangan. 
- Haram bagi kaum laki-laki menyerupai 
wanita dan sebaliknya. 
- Haram menggunakan pakaian 
popularitas 
- Haram mengenakan emas dan sutra bagi 
laki-laki 
- Haram menjulurkan pakaian sebagai 
suatu keangkuhan 
- Haram  mengenakan pakaian yang ada 
gambar. 
- Mendahulukan bagian yang kanan dalam 
hal berpakaian. 
- Sunnah memendekkan pakaian bagi laki-
laki dan memanjangkan bagi perempuan 
(Al-Auyan, 2015 : 249). 
Dalam berpakaian sebenarnya ada 
etika yang harus diketahui, di antaranya : 
- Di tempat umum sebaiknya berpakaian 
sopan, tidak mengumbar anggota tubuh 
tertentu yang terlarang untuk dilihat. 
- Berpakaian bersih, rapi dan tidak berbau 
- Berpakaian harus disesuaikan kondisi, 
baju renang tidak boleh ditempat umum. 
Kemudian juga baju kaos sebaiknya 
tidak dipakai dalam suasana formal 
seperti sekolah,kantor, dll 
- Celana jeans sebaiknya dipakai hanya 
dalam keadaan santai. 
- Pemilihan aksesoris dipilih sesuai 
keadaannya. 
- Pemilihan baju saat bertemu orang tua, 
atasan harus disesuaikan juga. 
- Tidak menggangu orang lain karena 
pakaian. 
- Tidak melanggar Hukum Negara dan 
Hukum Agama (Al-Auyan, 2015 : 249). 
PENUTUP  
Dari uraian di atas dapat dipahami 
bahwa semenjak jauh hari al-Qur’an telah 
mendidik manusia tentang banyak hal 
termasuk tata cara berpakaian. al-Qur’an 
telah mengajarkan manusia untuk 
berpakaian sesuai dengan jenis, konteks, 
dan etika yang benar. Semua itu bertujuan 
untuk menjaga kehormatan, kewibawaan, 
serta menghindari manusia dari fitnah dan 
dosa. 
Sehubungan dengan itu sudah 
sewajarnya manusia menyadari dan 
menerapkan tata cara berpakaian sesuai 
dengan tuntunan al-Qur’an, sebab 
berpakaian pada hakekatnya tidaklah 
sekedar unjuk penampilan, gagah-gagahan, 
atau sekedar untuk melindungi badan dari 
hawa panas atau dingin. Lebih dari itu 
berpakaian bertujuan untuk menjaga moral, 
dan harga diri di sisi Allah dan manusia 
lain. 
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